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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keberlakuan pendekatan Structural Choice (Cyber L-RAT) terhadap

kerentanan viktimisasi kekerasan online yang disebabkan oleh platform pinjaman online ilegal di Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei based quasi experiment

dengan menggunakan perlakuan pada karakteristik partisipan penelitian berdasarkan keterlibatan partisipan

pada pinjaman online. Partisipan dalam penelitian terdiri dari 159 orang yang berusia 18-65 tahun dan

menggunakan internet dalam kesehariannya. Teknik analisa pengujian hipotesa penelitian dilakukan

menggunakan SPSS 26 melalui model regresi linier berganda baik pada masing-masing kelompok maupun

secara keseluruhan. Selain itu dilakukan juga pengujian Moderated Regression Analysis (MRA) terhadap

variabel keterlibatan dalam pinjaman online. Berdasarkan hasil pengolahan data, ditemukan bahwa gaya

hidup online dapat meningkatkan kerentanan viktimisasi baik pada partisipan yang memiliki keterlibatan

langsung pada pinjaman online maupun partisipan yang memiliki keterlibatan tidak langsung pada pinjaman

online Di lain pihak, pengujian terkait komponen perlindungan diri yang diukur melalui literasi digital

menunjukkan hasil yang kurang konsisten dan berbeda pada masing-masing kelompok yang dapat

disebabkan oleh adanya kebutuhan mekanisme yang berbeda dalam tiap kelompok. Selain itu, hasil

pengolahan model data juga menunjukkan bahwa keterlibatan dalam pinjaman online dapat meningkatkan

kerentanan viktimisasi kekerasan online yang dipicu oleh gaya hidup online baik pada kelompok partisipan

yang memiliki keterlibatan langsung pada pinjaman online, kelompok partisipan yang memiliki keterlibatan

tidak langsung pada pinjaman online, maupun partisipan yang tidak terlibat pada pinjaman online. Secara

akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap studi dan penelitian lanjutan

terkait viktimisasi pada ruang digital pada konteks viktimisasi kejahatan siber dan utamanya dalam konteks

fenomena pinjaman online. Sementara secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

terhadap pemahaman mengenai viktimisasi siber dalam industri Fintech Peer to Peer lending di Indonesia

serta memberikan wawasan terkait faktor risiko serta mekanisme perlindungan diri dan dampak viktimisasi

kejahatan pinjaman online. Temuan penelitian ini akan berguna bagi para pengambil kebijakan, regulator,

dan pemangku kepentingan dalam industri pinjaman online di Indonesia.

......This research aims to test the applicability of the Structural Choice (Cyber L-RAT) approach to

vulnerability to online violence victimization caused by illegal online lending platforms in Indonesia. The

research method used in this study is population based quasi experiment by using treatment on the

characteristics of research participants based on participant involvement in online loans. Participants in the
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study consisted of 159 people aged 18-65 years and used the internet in their daily lives. Data analysis was

carried out using SPSS 26, 2023 and research hypotheses was tested using multiple regression models for

each group. Apart from that, Moderated Regression Analysis (MRA) testing was also conducted to test the

moderation effect of online loans to respected independent variables in the study. Based on the results of

data processing, this research found that online lifestyle can increase the vulnerability to victimization both

in participants who have direct involvement in online loans and participants who have indirect involvement

in online loans. On the other hand, tests related to guardianship component measured through digital literacy

show inconsistent result in different group, this shows that each group needs different guardianship

mechanism. Apart from that, the results of the data model processing also show that involvement in online

loans can increase the vulnerability of online loan victimization triggered by online lifestyle, both in groups

of participants who have direct involvement in online loans, groups of participants who have indirect

involvement in online loans, and participants who are not involved in online loans. It is hoped that this

research can contribute to further studies and research related to victimization in the digital space in the

context of cybercrime victimization and especially in the context of the online lending phenomenon.

Meanwhile, as for practical implication, this research is expected to contribute to the understanding of cyber

victimization in the Fintech Peer to Peer lending industry in Indonesia and provide insight into risk factors

and self-protection mechanisms and the impact of online loan crime victimization. The findings of this

research will be useful for policy makers, regulators, and stakeholders in the online lending industry in

Indonesia.


